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RINGKASAN

Dwi Utami. 2104300058. “Analisis Pendapatan Petani Padi Sawah Desa Sambirejo
Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang.” Dibimbing oleh
Bapak Surnaherman, S.P., M.Si. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
mendalam besaran pendapatan dan tingkat kelayakan usahatani padi sawah yang
dijalankan oleh para petani di Desa Sambirejo Timur, Kecamatan Percut Sei Tuan,
Kabupaten Deli Serdang. Sebagai negara agraris dengan beras sebagai makanan
pokok, pemahaman terhadap kondisi ekonomi petani padi menjadi krusial untuk
menjaga ketahanan pangan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani.
Penelitian ini secara spesifik mengkaji struktur biaya, total penerimaan, pendapatan
bersih, serta kelayakan finansial dari kegiatan pertanian padi di lokasi tersebut.
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif. Pengambilan data primer dilakukan selama periode April hingga Mei
2025 melalui penyebaran kuesioner dan wawancara langsung kepada 30 responden
petani padi sawah, yang dipilih menggunakan teknik Porposive sampling. Data
yang terkumpul kemudian dianalisis untuk menghitung total biaya produksi (biaya
tetap dan biaya variabel), total penerimaan, dan pendapatan bersih. Analisis
kelayakan usaha dilakukan dengan menggunakan indikator Revenue Cost Ratio
(R/C Ratio) dan Benefit Cost Ratio (B/C Ratio). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa usahatani padi sawah di Desa Sambirejo Timur terbukti menguntungkan.
Rata-rata total biaya produksi yang dikeluarkan petani per hektar dalam satu musim
tanam adalah sebesar Rp 10.074.359. Di sisi lain, rata-rata total penerimaan yang
diperoleh dari hasil penjualan gabah mencapai Rp 32.197.560 per hektar. Dengan
demikian, rata-rata pendapatan bersih (keuntungan) yang berhasil diterima oleh
petani adalah sebesar Rp 22.123.201 per hektar per musim tanam. Analisis
kelayakan finansial memperkuat temuan tersebut. Nilai R/C Ratio yang diperoleh
adalah 3,19, yang berarti setiap Rp 1 biaya yang dikeluarkan mampu memberikan
penerimaan sebesar Rp 3,19. Karena nilai R/C > 1, maka usahatani ini sangat layak
untuk dijalankan dan dikembangkan. Selanjutnya, nilai B/C Ratio tercatat sebesar
2,19, yang mengartikan bahwa setiap Rp 1 biaya produksi mampu memberikan
keuntungan bersih sebesar Rp 2,19. Hal ini menegaskan bahwa usahatani tersebut
tidak hanya layak, tetapi juga sangat profitabel. Kesimpulannya, kegiatan usahatani
padi sawah di Desa Sambirejo Timur, Kecamatan Percut Sei Tuan, merupakan
usaha yang sehat secara ekonomi, memberikan keuntungan yang signifikan bagi
petani, dan memiliki tingkat kelayakan yang tinggi untuk terus dikembangkan.
Disarankan agar petani dapat mempertahankan praktik usahatani ini dan
meningkatkan manajemen keuangan melalui pencatatan yang lebih terstruktur
untuk mengoptimalkan keuntungan di masa mendatang.

Kata Kunci: Pendapatan Petani, Usahatani Padi Sawah, Analisis Kelayakan, Biaya
Produksi, R/C Ratio, B/C Ratio, Sambirejo Timur.
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SUMMARY

Dwi Utami. 2104300058. “Analysis of Rice Farmers’ Income in East Sambirejo
Village, Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency.” Supervised by Mr.
Surnahermab, S.P., M.Si. This study aims to analyze in depth the amount of income
and the feasibility level of rice farming carried out by farmers in East Sambirejo
Village, Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency. As an agricultural country
with rice as a staple food, understanding the economic conditions of rice farmers
is crucial to maintaining food security and improving the welfare of the farming
community. This study specifically examines the cost structure, total revenue, net
income, and financial feasibility of rice farming activities in that location. The
methodology used in this study is a quantitative descriptive method. Primary data
collection was carried out during the period of April to May 2025 through the
distribution of questionnaires and direct interviews with 30 respondents of rice
farmers, who were selected using a simple random sampling technique. The
collected data was then analyzed to calculate total production costs (fixed costs and
variable costs), total revenue, and net income. A business feasibility analysis was
conducted using the Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) and Benefit Cost Ratio (B/C
Ratio) indicators. The results showed that lowland rice farming in East Sambirejo
Village proved profitable. The average total production costs incurred by farmers
per hectare in one planting season were Rp 10,074,359. On the other hand, the
average total revenue obtained from the sale of unhusked rice reached Rp
32,197,560 per hectare. Thus, the average net income (profit) received by farmers
was Rp 22,123,201 per hectare per planting season. A financial feasibility analysis
confirmed these findings. The R/C Ratio value obtained was 3.19, which means that
every Rp I of costs incurred can provide revenue of Rp 3.19. Because the R/C value
> [, this farming business is very feasible to run and develop. Furthermore, the
B/C ratio was recorded at 2.19, indicating that every Rp 1 of production costs
generates a net profit of Rp 2.19. This confirms that the farming business is not only
feasible but also highly profitable. In conclusion, the lowland rice farming business
in East Sambirejo Village, Percut SeiTuan District, is economically sound, provides
significant profits for farmers, and has a high level of feasibility for further
development. It is recommended that farmers maintain this farming practice and
improve financial management through more structured record-keeping to optimize
future profits.

Keywords: Farmer Income, Lowland Rice Farming, Feasibility Analysis,
Production Costs, R/C Ratio, B/C Ratio, East Sambirejo.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Mayoritas orang indonesia menacari nafkah melalui pertanian dikarenakan
negara tersebut merupakan negara pertanian. Sehingga perekonomian negara selalu
melakukan kegiatan produksi dan mempertahankan tanaman dan lahan pertanian
untuk pertumbuhan wilayah. Wilayah Indonesia memiliki kekayaan alam yang
banyak, dapat memberikan potensi peluang untuk mengembangkan sektor
pertanian. Serta dapat mendorong meningkatkannya perekonomian negara dan

kesejateraan petani padi sawah.

Salah satu komponen ekonomi utama Indonesia adalah pertanian yang dapat
mensejaterakan masyarakat. Keberadaan sektor pertanian menjadi salah satu
bagian untuk peningkatan pembagunan nasional dalam mengatasi kemiskinan.
Sektor pertanian merupakan sebagai penyedia dan penyalur bahan baku,
mempunyai peranan yang sangat penting dalam peningkatan per kapita dan dalam
proses pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Meskipun pertanian di suatu wilayah
bukan bidang yang diprioritaskan, hal ini tidak berarti bahwa pertanian harus
diabaikan kerena peran pentingnya dalam pertumbuhan ekonomi, menstabilkan
ketahanan pangan, menyediakan lapangan kerja, menyediakan bahan baku industri,

dan memberikan sumber pendapatan bagi penduduk (Dewi et al., 2022)

Padi adalah jenis tanaman yang memiliki bahasa latin Oryza Sativa L.
Tanaman yang berasal dari gebus Oryza L. Padi merupakan tanaman yang banyak
di tanaman di Indonesia karena kesesuaian iklim yang terdapat di Indonesia. Iklim

tropis maupun subtropis menjadi salah satu syarat pertumbuhan tanaman padi yang



sangat membutuhkan banyak air. Tanamanan padi yang tumbuh dengan
ketersediaan air yang cukup akan mempengaruhi jumlah padi yang dihasilkan.
Untuk memastikan pertumbuhan optimal tanaman padi, air harus salalu tersedia
karena perkembangan dan hasil panen padi sangat dipengaruhi oleh ketersediaan

air. (Rusmawan et al., 2018).

Karena beras merupakan makanan yang penting, permintaanyaa sangat
tinggi di butuhkan untuk kebutuhan sehari hari. Tingginya permintaan padi di
masyarakat akan meningkatkan pendapatan petani padi. Permintaan beras sebagai
makanan pokok sebanding dengan jumlah penduduk Indonesia, yang berarti
permintaan beras meningkat seiring dengan jumlah penduduk, dan sebaliknya

(Simbolon et al., 2020).

Sangat penting bagi petani untuk memiliki kemampuan untuk menanam
padi secara efekif dan efisien. Terutama dalam mengelola manajemen keuangan
yang dikeluarkan untuk keperluan usahatani. Pengelolaan keuangan merupakan
sesuatu yang menjadi bagian penting untuk mengetahui seberapa besar keberhasilan
suatu usahatani padi sawah. Pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan yang
efektif dapat mengontrol biaya, dimana akan berdampak pada meningkatkan

margin keuntungan (Guampe et al., 2024)

Dengan luas lahan budidaya 419.090 ha pada tahun 2024, Sumatera Utara
adalah salah satu Provinsi utama penghasil beras di Indonesia. Kurang lebih 2,15
juta ton gabah kering giling diproduksi di Provinsi Sumatera Utara. Sumatera Utara

mengalami peningkatan produksi sebesar 2,87% dibandingkan tahun sebelumnya.



Kabupaten Deli Serdang memiliki potensi hasil padi yang besar dan merupakan

lokasi penanaman padi yang penting.

Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas produksi padi sawah Provinsi Sumatera
Utara 2018 — 2022

Tahun Luas Panen Produksi Produktivitas
(Ha) (Ton) (Kw/Ha)
2018 408,176 2,10 51,65
2019 413,141 2,07 50,32
2020 388,591 2,04 52,51
2021 385,405 2,00 52,00
2022 411,462 2,08 50,52

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara 2022

Tabel 1 menunjukan selama periode 2018-2022, Mengalami penurunan dan
kenaikan pada luas panen serta lahan yang dialokasikan untuk penanaman padi di
Sumatera Utara diperkirakan akan bertambah pada tahun 2022 sebesar 0,81%
menjadi 411,462. Demikian produksi padi yang dihasilkan naik menjadi 2,08 juta
Ton. Dari tahun 2018-2021 produksi yang didapatkan selalu mengalami penurunan

1,43%.

Kabupaten Deli Serdang merupakan wilayah yang memiliki potensi besar
dalam produksi padi. Kebupaten Deli Serdang mencapau produk tertinggi tahun
2022 dengan 331.769,45 ton, menurut data dari Badan Pusat Statistik Provinsi
Sumatera Utara. Dengan luas Panen sebesar 54.364.03 (Ha), Kabupaten Deli
Serdang memiliki selisih luas lahan dan produksi yang tidak terlalu jauh dengan
Kabupaten Serdang Bedagai. Hal ini menandakan Kabupaten Deli Serdang
memiliki peluang besar yang harus di kembangkan oleh para petani beras untuk

meningkatkan penghasilan dan hasil panen mereka.



Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Rata-Rata Produksi Padi Sawah Provinsi Sumatera Utara 2022

Kebupaten/Kota Luas Panen Produksi Rata-Rata
(Ha) (Ton) Produksi
(Ku/Ha)

1. Nias 7 704,17 35 244,47 45,75
2.  Mandailing Natal 20 813,47 82 436,28 39,61
3.  Tapanuli Selatan 19 790,77 98 843,26 49,94
4.  Tapanuli Tengah 12 218,70 48 181,74 39,43
5. Tapanuli Utara 27 457,39 125 65,14 45,76
6. Toba Samosir 16 504,07 102 802,33 62,29
7.  Labuhan Batu 21 300,16 82 645,09 38,80
8.  Asahan 10 166,12 65 692,71 64,62
9. Simalungun 26 442,49 143 008,93 54,08
10. Dairi 7 027,48 34 934,89 49,71
11. Karo 9175,59 63 451,43 69,15
12. Deli Serdang 54 364,03 331 769,45 61,03
13. Langkat 23 315,84 115 310,33 49,46
14. Nias Selatan 12 263,83 43 037,79 35,09
15. Hubang Hasundutan 15971,97 65 908,05 41,26
16. Pakpak Bharat 1 436,85 5212,74 36,28
17. Samosir 6 790,46 38 052,33 56,04
18. Serdang Bedagai 50 910,11 298 314, 65 58,60
19. Batu Bara 12 827,29 68 430,96 53,35
20. Padang Lawas Utara 6 894,10 29 247,18 42,42
21. Padang Lawas 7 325,83 27 674,56 37,78
22. Labuhan Batu Selatan 102,09 403,84 39.56
23. Labuhan Batu Utara 19 670,34 79 223,04 40,28
24. Nias Utara 8 768,97 39 122,95 44,62
25. Nias Barat 2 441,86 10 228,82 41,89
26. Kota Tanjung Balai 75,92 348,41 45,89
27. Kota Pematang Siantar 1 842,98 11 490,47 62,35
28. Kota Tebing Tinggi 447,99 2 310,46 51,57
29. Kota Medan 1 007,53 585491 58,11
30. Kota Binjai 124491 6 342,59 50,95
31 Kota Padangsidimpuan 3 154,81 17 769,03 56,32
32. Kota Gunungsitoli 2 003,98 9 647,98 48,14

Sumatera Utara 411 462,10 2 088 583,81 50,76

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara 2022



Salah satu Kabupaten di Sumatera Utara adalah Deli Serdang, yang
memiliki jumlah produksi terbanyak sepanjang tahun 2022. Salah satu Kecamatan
di Kabupaten Deli Serdang adalah Percut Sei Tuan. Menurut data yang
dikumpulkan oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten Deli Serdang pada tahun 2025,
volumenya mencapai 820 ton. Data tersebut menujukan bahwa Kecamatan Percut
Sei Tuan dengan luas lahan pertanian seluas 792 hektar, ini adalah produsen beras
terbesar di kabupaten Deli Sedang, seperti yang ditunjukkan pada tabel 3 di bawah
ini:

Tabel 3.Luas Tanam dan Produksi Padi Sawah Kabupaten Deli Serdang 2015

Kecamatan Luas Tanam (Ha) Produksi (Ton)
1. Gunung Meriah 1,440 1,530
2. S.T.M. Hulu 2,580 2,866
3. Sibolangit 1,613 1,705
4.  Kutalimbaru 450 476
5. Pancur Batu 359 491
6. Namo Rambe 874 886
7.  Biru-Biru 756 793
8. S.T. M. Hilir 2,587 1,166
9.  Bangun Purba 1,195 2,442
10. Galang 69,858 71,563
11. Tanjung Morawa 5,778 5,808
12. Patumbak 8,561 8.566
13. Deli Tua 438 438
14.  Sunggal 8,467 8,484
15. Hamparan Perak 1,484 1,483
16. Labuhan Deli 691 701
17. Percut Sei Tuan 792 820
18. Batang Kuis 2,599 2,742
19. Pantai Labu 1,489 1,531
20. Beringin 1,348 1,395
21. Lubuk Pakam 1,956 1,957
22. Pagar Merbau 1,378 1,352
Deli Serdang 72,296 425,588

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Deli Serdang 2015



Pendapatan seorang petani padi seringkali dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti volume produksi, harga penjualan, dan biaya-biaya yang dikeluarkan selama
proses produksi. Penggunaan teknologi, luas lahan yang dibudidayakan, modal,
pekerja, dan harga input produksi juga mengakibatkan keuntungan petani. Efisiensi
penggunaan pupuk, pestisida, dan benih harus di perhatikan untuk
meminimalisasikan pengeluaran yang berlebihan. Kondisi cuaca yang sering

berubah menjadikan masalah yang akan berdampak terhadap hasil panen.

Sambirejo Timur adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Percut Sei
Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Sangat subur dan memiliki potensi dalam produksi
padi. Wilayah yang masih banyak lahan-lahan kosong yang digunakan untuk
melakukan kegiatan pertanian. Banyak komoditi yang ditanam oleh para petani,

seperti padi, jagung, ubi kayu dan ubi rambat.

Pendapatan seorang petani padi sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti pengeluaran yang terjadi selama tahap pembuatan produk, volume produksi,
dan harga jual. Faktor lain seperti penggunaan teknologi, harga input, tenaga kerja,
luas lahan, dan modal sangat menentukan pendapatan. Efisiensi penggunaan pupuk,
pestisida, dan benih harus di perhatikan untuk meminimalisasikan pengeluaran
yang berlebihan. Kondisi cuaca yang sering berubah menjadikan masalah yang

akan berdampak terhadap hasil panen.

Desa Sambirejo Timur adalah sebuah daerah yang penduduknya bergantung
pada budidaya padi sebagai sumber pendapatan utama mereka. Meskipun sebagian
besar masyarakat bermata pencaharian sebagai petani, mereka masih menghadapi

berbagai tantangan dalam meningkatkan kesejahteraan melalui sektor pertanian.



Peningkatan produksi dalam usahatani bukanlah satu-satunya indikator
keberhasilan. Tersedianya lahan yang luas belum tentu menjamin tingginya
pendapatan petani, karena hal tersebut juga sangat dipengaruhi oleh harga jual hasil

panen, biaya produksi, serta penggunaan benih yang berkualitas.

Dengan mempertimbangkan pernyataan ini, penulis telah memutuskan
untuk berbicara tentang hal “Analisis Pendapatan Petani Padi Sawah Desa

Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang”.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana pendapatan petani padi sawah di Desa Sambirejo Timur Kecamatan
Percut Sei Tuan ?
2. Apakah usahatani padi sawah di Desa Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei

Tuan layak untuk dilakukan usahatani padi sawah ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui besarnya pendapatan usahatani padi sawah Di Desa
Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan.
2. Untuk mengetahui apakah usahatani padi sawah di Desa Sambirejo Timur

Kecamatan Percut Sei Tuan layak di lakukan usahatani padi sawah.

Kegunaan Penelitian

1. Bagi peneliti sebagai sarana dalam meningkatkan ilmu pengetahuan di
bidang pertanian padi sawah dalam menggunakan biaya serta lahan yang

tersedia guna mendapatkan pendapatan yang besar.



2. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan tugas akhir di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

3. Bagi peneliti lanjutan sebagai acuan atau referensi yang menjadi
pertimbangan dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan analisis
pendapatan petani padi Sawah Desa Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei

Tuan.



TINJAUAN PUSTAKA

Padi (Oryza Sativa L)

Devisi : Spermatophyta
Sub Divisi : Agriospermae
Kelas : Monocotyledoneae
Ordo : Poales

Famili : Graminaae

Genus : Oryza Linn
Species : Oryza Sativa L.

Padi, atau oryza sativa L, adalah tanaman pangan yang menjadikan sumber
karbohidrat bagi manusia terutama di negara Asia. Siklus hidup tanaman padi
bervarietas tergantung pada varietas tanamannya. Padi dapat hidup di lahan irigasi
ataupun lahan kering. Pertumbuhan di lahan yang memiliki tingginya jumlah curah
hujan dan perubahan iklim dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Perubahan
iklim terhadap ketersediaan air untuk tanaman padi dapat menganggu proses

pertumbuhan serta produktivitas tanaman padi (Nurhidayat et al., 2024).

Padi terdiri dari batang yang berbentuk bulat serta berongga yang
semangkin ke bawah ruas batang padi akan menjadi pendek. Daun pada padi
berbentuk panjang dan memiliki ruas yang searah batang daun. Hasil dari tanaman
padi yaitu gabah yang bentuk serta ukuranya dapat dipengaruhi faktor genetik. Padi
termasuk dalam genus Oryza yang memiliki 25 spesies. Salah satunya spesies

Oryza Sativa L (Purwansyah et al., 2021).
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Usahatani Padi Sawah

Usahatani merupakan para petani yang mengawasi sumber daya alam untuk
menghasilkan produk pertanian. Memiliki tujuan untuk meningkatkan
produktivitas, serta dapat melakukan proses produksi yang efektif dan efisien,
sekaligus dapat meningkatkan pendapatan serta meningkatkan taraf hidup petani.
Dalam pertanian padi, proses produksi padi yang dihasilkan dapat dievaluasi
dengan mempertimbangkan komponen, peranan luas lahan yang tersedia, proses

budidaya yang dilakukan serta tenaga kerja yang dimiliki (Fadhla, 2017).

Menurut (Ulma, 2017), Pengelolaan usaha pertanian yang dilakukan secara
efisien akan menghasilkan pendapatan dan laba yang bersih. Sedangkan usahatani
yang tidak efisien akan menghasilkan kerugian bagi petani. Pengelolaan pertanian
yang efektif dan efisien dapat dilihat dari bagaimana hasil produktivitas yang tinggi.
Usahatani dapat berjalan dengan baik, karena pengelolaan serta manajemen

pertanian yang baik.

Budidaya Tanaman Padi Pembudidayaan Padi Sawah

Budidaya tanaman padi merupakan kegiatan melakukan proses penanaman
tanaman padi serta melakukan pemeliharaan tanaman agar menghasilkan produksi
yang berkualitas tinggi dan dapat meningkatkan pendapatan petani. Banyak upaya
dalam meningkatkan produktivitas padi, salah satunya menggunakan sistem tanam
jajar legowo. Menurut (Mergono et al., 2021), mengatakan penggunaan sistem jajar
legowo untuk menghasilkan produksi padi yang tinggi dapat digunakan, agar

menghasilkan produksi padi yang lebih besar.
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Faktor-Faktor Produksi

Dalam budidaya padi, ada banyak faktor produksi yang secara umum
mempengaruhi proses produksi dan efisiensi biaya. Faktor faktor ini penting untuk
dipahami karena menentukan keberhasilan dan kelayakan usahatani. Faktor — faktor

tersebut dapat dilihat dibawah ini:

A. Luas Lahan

Luas lahan mengacu pada jumlah besaran area tanah yang digunakan untuk
kegiatan, seperti pertanian, perkebunan, perumahan dan industri. Penentuan luas
lahan sangat penting dalam penggunaan lahan untuk memastikan pemanfaatan
lahan yang efektif dan efisien berdasarkan penggunaannya. Luas lahan pertanian

dapat mempengaruhi produksi dan ketersediaan pangan suatu wilayah.

Pertanian dibagi menjadi wilayah yang diairi dan yang tidak diairi berdasarkan
kapasitas irigasinya. Wilayah yang tidak diairi dapat mencakup area tadah hujan
dan lahan kering yang cocok untuk budidaya. Pada sektor pertanian, luas lahan
memilki peranan penting dalam menentukan hasil panen dan teknik pertanian yang
akan diterapkan. Secara umum, aturannya adalah bahwa luas lahan pertanian

berkolerasi positif dengan jumlah produksi (Adrias et al., 2017)

B. Tenaga Kerja

Menurut (Marbun et al., 2021) tenaga kerja sangat penting dalam pertanian
karena dapat mempengaruhi berlangsungnya kegiatan pertanian, serta berperan
dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Perhitungan jumlah tenaga kerja
harus diperhatikan, karna tenaga kerja yang digunakan memiliki jumlah upah yang

harus dibayarkan. Penentuan tenaga kerja harus sesuai dengan kualitas tenaga kerja
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yang diperlukan, agar tidak menghasilkan dampak terhadap kegiatan tersebut.
Sebagian besar karyawan pertanian adalah ayah, ibu, dan anak-anak. Keterbatasan
modal yang dimiliki petani menjadikan tenaga keluarga sebagai solusi untuk

menghemat biaya, dikarenakan tidak perlu pembayaran gaji.

Penggunaan buruh keluarga dalam kegiatan usahatani menjadikan suatu strategi
yang efektif dalam mengemat biaya produksi, yang Dimana dana untuk

mengalokasikan biaya tenaga kerja dapat di alokasikan ke biaya produksi lain.

C. Pupuk

Pupuk digunakan untk mendorong pertumbuhan tanaman dan meningkatkan
kesuburan tanah. Pemupukan menjadi komponen penting dalam perbaikan bentuk
tanah dan pupuk harus digunakan untuk memanfaatkan nutrisi yang ada di dalam
tanah. sesuai dengan dosisnya pada setiap jenis tanaman agar tidak berdampak pada

tanaman serta pada lingkungan sekitar.

Penggunaan pupuk dapat meningkatkan hasil panen, namun penggunaan pupuk
berlebihan dapat menyebabkan kerusakan lingkungan . pupuk terdiri dari dua
katagori pupuk, baik anorganik maupun organik. Pupuk organik meningkatkan sifat
kimia tanah, tetapi pupuk anorganik yang berlebihan dapat menyebabkan kualitas

tanah menjadi buruk (Kalasari et al., 2020)

D. Benih

Menurut (Purba et al., 2022), penggunaan benih verietas unggul dapat
menghasilkan produktivitas yang tinggi, serta memiliki daya ketahanan yang tinggi
melawan penyakit dan hama dengan memilih benih berkualitas tinggiangat penting

untuk memastikan pertumbuhan tanaman yang efektif. Kualitas dan benih yang
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digunakan harus memiliki daya tumbuh yang tinggi serta kerahan terhadap cuaca
ekstrim. Benih yang digunakan sangat berpengaruh dalam meningkatkan

pendapatan petani.

Analisis Pendapatan Usahatani

Menurut (Chrisdiyanti & Yuliawati.,, 2019), kegiatan ekonomi yang
dikennal sebagai pertanian bertujuan untuk menghasilkan hasil melalui penggunaan
modal, input fisik, dan tenaga kerja. Analisis pendapatan usahatani tidak hanya
berfungsi untuk mengetahui jumlah keuntungan yang diperoleh petani, tetapi juga
sebagai alat ukur efisiensi dan efektivitas pengelolaan meteri yang dignakan selama
proses pembuatan. Melalui analisis pendapatan, dapat diketahui apakah suatu
kegiatan usahatani berada dalam kondisi menguntungkan, impas (break even), atau

bahkan mengalami kerugian.

Biaya produksi

Biaya produksi, termasuk pengeluaran untuk material, buruh pekerja, dan biaya
tambahan, didefinisikan sebagai semua pengeluaran yang ditanggung oleh
Perusahaan sepanjang tahapan produksi (Eranus, 2024). Perhitungan biaya
produksi sangat penting dilakukan untuk menghitung biaya dasar produksi dan
berpengaruh pada harga jual barang. Dalam sektor pertanian biaya produksi yang
dikeluarkan seperti biaya benih, pupuk, pestisida dan biaya Tenaga Kerja. Biaya

produksi meliputi
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a. Biaya Tetap / Fixed Cost (FC)

Biaya yang dikeluarkan selama periode waktu yang lebih lama selama proses
produksi dikenal sebagai biaya tetap. memiliki nilai konstan atau tidak berubah
pada jangan waktu yang cukup panjang. Contoh biaya depresiasi peralatan dan

biaya sewa.

b.  Biaya Variabel / Variable Cost (VC)

Biaya selalu ada disebut biaya variabel dikeluarkan ketika kegiatan produksi.
Biaya yang memiliki nilai selalu berubah serta biaya yang di keluarkan untuk
meningkatkan kualitas produk. Harga variabel seperti belanja untuk bahan baku,

tenaga kerja, pupuk, pestisida dan lain sebagainya.

c. Biaya Total / Total Cost (TC)
Jumlah semua biaya yang terlibat dalam kegiatan produksi disebut total
biaya. Biaya ini dapat dihitung dengan menggabungkan jumlah biaya tetap dan

biaya variabel.

TC=FC+VC.........

Harga

Harga dalam kegiatan pertanian menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi
pilihan pembelian pelanggan. Harga ditentukan berdasarkan perhitungan belanja
yang dilakukan selama tahap pembuatan, dan penetapan harga didasarkan pada
biaya tersebut yang dikeluarkan, agar tidak terjadi kerugian serta dapat
meningkatkan pendapatan. Harga memiliki dampak yang besar terhadap keputusan

konsumen. Hal ini sesuai dengan pendapatan (Gunarsih et al., 2021), menyatakan
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harga memiliki pengaruh terhadap keputusan yang dapat diartikan bahwa keputusan

pembelian konsumen dilihat dari jumlah nilai harga barang tersebut.

Kebijakan pemerintah sangat mempengaruhi harga hasil pertanian melalui
program subsidi dan pengaturan harga minimum. Tujuan dari tindakan tersebut
untuk melindungi petani dari harga musim dan memastikan ketersediaan pangan di
pasar. Penguatan kebijakan pemerintah terhadap pertanian akan mempengaruhi
hasil dan kesejahteraan petani serta kepercayaan konsumen. Stabilitas harga dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen dan mendorong untuk melakukan pembelian

lebih banyak (Gracia et al., 2024).

Penerimaan

Menurut (Amili et al., 2020), penerimaan adalah perhitungan antara harga
produksi yang ditawarkan dan jumlah beras yang diproduksi. Volume penjualan
antara harga jual adalah komponen penting dalam mendapatkan penerimaan.
Penerimaan yang dihasilkan sesuai dengan jumlah produksi dan biaya penjualan.
Jumlah produksi yang tinggi belum memastikan penerimaan tinggi, dan harga jual
yang rendah akan mempengaruhi peningkatan penerimaan. Penanganan serta
peningkatan produktivitas sengat berpengaruh pada hasil produksi yang berdampak

pada total penerimaan.

Penerimaan ( TR) = Jumlah Produksi X Harga Jual

Pendapatan

Pendapatan merupakan selisih antara total penerimaan dengan total biaya
yang dikeluarkan dalam suatu kegiatan produksi. Dalam usahatani pendapatan

merupakan keuntungan bersih yang didapatkan oleh petani setelah pengurangan
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dengan biaya produksi. Biaya penerimaan, yang mencakup nilai output produk dan
biaya produksi meliputi pengeluaran benih, pupuk, upah tenaga kerja dan biaya
operasional lainnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapatan (Pirngadi et al., 2023),
pendapatan dapat dilihat bukan hanya pendapatan bersih yang diterima petani dan
pengeluaran yang di keluarkan, tetapi juga dapat dilihat dari kualitas produk yang

dibuat. Semakin banyak output yang dibuat, semakin baik kualitas produk.

Sumber Daya manusia

Sumber daya manusia yang kuat di berbagai bidang dapat mendorong
Pembangunan baik di sektor ekonomi maupun sosial-budaya. Ini adalah faktor
penting dan strategi kunci untuk keberhasilan pembangunan. Persaingan yang ketat
pada interaksi hidup dan kehidupan manusia menjadi faktor terutama untuk
meningkatkan persaingan dalam sumber daya manusia. Oleh karena itu untuk
pengembangan sumber daya manusia harus ditingkatkan dengan mengutamakan
keterampilan khusus di bidang tertentu untuk memanfaatkan peluang yang ada

(Yahya & Yani, 2023).

Sumber Daya manusia mengacu pada individu yang memberikan
keterampilan, pengetahuan dan kemampuan mereka pada suatu organisasi. Sumber
daya manusia dianggap sebagai aset paling dalam suatu organisasi karena kinerja
dan produktivitas organisasi sangat bergantung pada kualitas dana manajemen
sumber daya manusia yang ada. Menurut (Pasarela, 2023), menagemen sumber
daya manusia pada dasarnya organisasi yang berkerja sama dalam rangka mencapai
tujuan yang telah direncanakan, yang kelayakan fungsi perencana,

pengorganisasian, pengarahan serta pengendalian.
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Kelayakan

Setiap usaha memiliki potensi bagaimana usaha tersebut layak untuk
dikembangkan lebih lanjut ataupun tidak layak di kembangkan lebih lanjut.
Keputusan perencanaan guna mengidentifikasi peluang dan resiko yang akan
dihadapi perusahan agar memberikan keuntungan perusahan. Menilai efisiensi
ekonomi suatu Perusahaan adalah upaya untuk menghitung keuntungan yang
diperoleh dari menjalankan operasi bisnis. Dengan kata lain kelayakan bertujuan
untuk melihat seberapa besar usaha tersebut memberikan manfaat dibandingkan

dengan biaya yang akan di keluarkan (Putri et al., 2020).

Penentuan Kelayakan usaha dilakukan dengan metode Revenue Cost Rasio
(R/C) untuk menentukan seberapa layak sebuah bisnis. Benafit Cost Rasio
merupakan rasio keuntungan bersih dengan total produk. Dengan nilai R/C rasio
> 1 menunjukkan bahwa bisnis layak, yang berarti setiap pengeluaran menghasilkan

pendapatan yang lebih besar (Nearti et al., 2020).

Penelitian terdahulu

(Sabir, 2018), dengan subjek studi “Analisis pendapatan usahatani sawah
di desa Leppangan Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidenreng.” Penelitian ini
dilakukan di Desa Leppangan Kecamatan Pitu Riase Kebaupaten Sidenreng
Sulawesi Selatan. Penelitian ini menerangkan tentang bagaimana pengaruh jumlah
produksi dan pendapatan yang di dapatkan petani terhadap perubahan luas lahan
persawahan yang setiap tahunnya mengalami perubahan. Metode pengambilan
data menggunakan observasi, wawancara, dan koesioner. Jenis penelitian deskriptif

kuantitatif. Hasil penelitian menujukan pendapatan yang didapatkan petani
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memiliki rata-rata per hektar sebesar 9.593.297/musim. Rata-rata luasnya adalah
0.24 hektar. menunjukan bahwa pertanian di desa Leppangan menghasilkan
pendapatan masih rendah. Hal ini menunjukan peningkatan produksi dan
memberikan penyuluhan seraya pelatihan terhadap para petani di Desa Leppangan

sangat berpengaruh terhadap pendapatan para petani.

Cahya Vionika (2023) melakukan penelitian berjudul “Analisis Pendapatan
Petani Padi Sawah dengan Penggunaan Teknologi Transplanter dan Combine
Harvester di Kecamatan Pagar Merbau Kabupaten Deli Serdang”. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 40 responden petani. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebelum penggunaan teknologi, pendapatan petani
sebesar Rp 9.250.974,5 meningkat menjadi Rp 12.610.099,5 setelah menggunakan
teknologi, dengan selisih Rp 3.359.125. Analisis kelayakan ratio masing-masing
sebesar 2,1 dan 2,7 serta kentungan ratio sebesar 1,1 dan 1,7, menandakan kalua

usahatani tersebut layak dijalankan dan menguntungkan.

Kerangka Pemikiran

Teori, hipotesis, atau konsep yang mendasari penelitian termasuk dalam
kerangka berpikir, atau pendekatan, yang merupakan dasar dari penelitian, yang
dibangun dari sintesis fakta, pengamatan, dan tinjauan literatur. Di dalam kerangka
pemikiran variable-variabel penelitian dijelaskan secara mendalam dan relevan
dengan permasalahan yang diperiksa sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk

menentukan jawaban atas pertanyaan penelitian (Syahputri et al., 2023)

Dalam Kegiatan usahatani padi sawah terdapat beberapa luas lahan yang

dibudidayakan, harga, tenaga kerja, Tingkat Pendidikan, dan biaya produksi adalah



19

beberapa komponen yang mempengaruhi pendapatan petani. Faktor tersebut akan
selalu ada dalam proses usahatani. Biaya tetap tetap dan biaya variabel adalah dua
katagori biaya produksi. Biaya yang ditimbulkan berdampak pada pendapatan
petani padi. Jumlah hasil petani dan harga ditetapkan menentukan pendapatan.
Beberapa besar pendapatan yang diperoleh memengaruhi profitabilitas bisnis.
Untuk menentukan kelayakan binis dapat dilakukan mengunakan metode revenue

cost rasio (R/C), jika R/C = 1 menunjukan bahwa usahatani layak diusahakan.

Dengan demikian, kegiatan penelitian untuk memahami seberapa banyak
hasil yang diperoleh oleh petani padi serta kelayakan usaha dengan biaya produksi
yang dikeluarka, luas pertanian yang dimiliki petani, harga padi, jumlah tenaga
kerja yang digunakan, dan Tingkat Pendidikan petani. Gambar 1 menunjukkan

struktur pendekatan penelitian.

Biaya procluk51

Luas

Usahatani padi Pendapatan |__ ] Kelayakan
sawah

Tenaga kenja

Keterangan :

— »  Hubungan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian



METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan data deskriptif kuantitatif. Penelitian deskripsi
berfungsi untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena. Data kuantitatif
yang berasal dari lapangan dan ditampilkan dalam bentuk angka dikenal sebagai

data penelitian kuantitatif (Ramadhan, 2021).

Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Penelitian ini berfokus pada potensi pengembangan budidaya padi di
Sambirejo Timur, sebuah Desa di Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli
Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Lokasi penelitian dipilih secara Purposive.
Pemilihan Lokasi ini didasarkan pada fakta bahwa rata-rata penduduk di Desa
Sambirejo Timur menjadikan usahatani salah satu mata pencarian utama

Masyarakat.

Metode Penarikan Sampel

Metode pengambilan Sampel Purposive, yang didasarkan pada pertimbangan dan
standar yang telah ditetapkan oleh peneliti, digunakan dalam penelitian ini.
Pemilihan petani sebagai sampel penelitian ini didasarkan pada kriteria berikut :
(1) petani yang secara aktif terlibat dalam penelitian ; (2) Petani yang tidak memiliki
lahan sendiri (sewa lahan); (3) memiliki luas lahan minimal sebesar 0.4 Ha; (4)
Petani yang mendapatkan pupuk subsidi; (5) petani yang bertempat tinggal di Desa
Sambirejo Timur; (6) bersedia menjadikan responden dan memberikan informasi

mengenai pendapatan dan pengeluaran produksi padi.
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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini, 30 orang dari populasi dipilih sebagai
sampel. Penentuan jumlah responen didasarkan pada pertimbangan keterbatasan
waktu penelitian, tenaga dan biaya. Selain itu menurut (Demi Dermawan, 2019)
uji statistik sangat efektif pada sampel berukuran 30 sd. 60 / 120 s.d. 250. Dan
jumlah sampel idealnya antara 30 dan 500 elemen. Sehingga survey dapat
dilakukan, 30 orang yang menjawab mewakili populasi secra keseluruan di Desa

Sambirejo Timur tersebut.

Metode Pengumpulan Data

Data primer dan sekunder digunakan dalam studi ini. Responden yaitu
petani padi, diwawancarai langsung melalui koesioner atau survei yang telah
disiapkan sebelumnya. Kantor Statistik Pusat dan Dinas Pertanian, misalnya adalah

sumber data sekunder.

Metode Analisis Data

Perhitungan pendapatan usahatani di Desa Sambirejo Timur menggunakan
analisis pendapatan, R/C ratio, dan B/C ratio dalam analisis data. Rumus berikut

dapat digunakan untuk menghitung total biaya yang dikeluarkan oleh petani:

TC=FC+VC

Keterangan :

TC : biaya total

FC : total biaya tetap

VC : total biaya variabel
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Rumus berikut dapat digunakan untuk menghitung total penerimaan per panen:
TR=PxQ

Keterangan :

TR : Total penerimaan

P :Harga

Q : Total produksi

Hasil pendapatan dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut untuk

menguangi biaya total dari total penerimaan :
[=TR-TC

Keterangan :

I : Pendapatan/income

TR : Total penerimaan

TC : Biaya total

Petani menghasilkan keuntungan dari usahatani jika nilai TR > TC. Petani

mengalami kerugian dalam bertani jika TR <TC.

Rasio R/C digunakan untuk mengetahui apakah suatu usaha pertanian layak. Rasio
ini dihitung dengan membandingkan penerimaan dana total biaya produksi

menggunakan rumus berikut:

R
E ratio = TR/TC
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Keterangan :

TR : Total penerimaan

TC : Total biaya yang dikeluarkan

Kriteria penilaian R/C ratio :

1. Jika nilai R/C > 1, maka usaha layak dikembangkan/dijalankan
2. Jika nilai R/C = 1, maka usaha dikatakan impas

3. Jika nilai R/C < 1, maka usaha tidak layak

Selanjutnya, untuk mengetahui perhitungan keuntungan usahatani padi sawah di

Desa Sambirejo Timur dapat di tentukan dengan rumus berikut :

B . T
— ratio =—
C TC

Keterangan :

7 : Pendapatan (Rp/rante)

TC : Total biaya yang dikeluarkan

Kriteria penilaian B/C ratio :

1. Jika nilai B/C ratio > 1, maka usaha menguntungkan
2. Jika nilai B/C ratio = 1, maka usaha dikatakan impas

3. Jika nilai B/C ratio < 1, maka usaha rugi
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Definisi dan Batasan Operasional

Untuk mencegah kesalahpahaman tentang arti istilah penelitian, definisi dan batas

operasional berikut telah ditetapkan :

Definisi

1.

Padi, juga disebut oryza sativa L merupakan tanaman pangan yang menjadikan
sumber karbohidrat bagi manusia terutama di negara Asia.

Usahatani merupakan kegiatan para petani bagaimana mengelola sumber daya
alam yang tersedia guna menghasilkan produk pertanian. Yang memiliki tujuan
untuk meningkatkan produktivitas serta dapat melakukan proses produksi yang

efektif dan efisien.

. Nilai harga jual padi sawah dikalikan dengan jumlah total produksi padi sawah

disebut biaya penerimaan

Pendapatan merupakan jumlah dari pengurangan antara total hasil pertanian dan
total biaya produksi suatu kegiatan pertanian.

Biaya produksi adalah semua uang yang dibelanjakan oleh perusahaan untuk
memproduksi beras yang berkualitas.

Biaya Tetap (Fixed Cost) adalah biaya yang dikeluarkan selama masa produksi
dalam jangka waktu Panjang.

Biaya yang dikelarkan untuk meningkatkan kualitas produk selama proses
produksi dikenal sebagai variabel biaya.

Harga merupakan sejumlah nilai yang ditentukan untuk menjual hasil panen

padi sawah.
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9. Analisis rasio kelayakan biaya (R/C) untuk menentukan kelayakan bisnis
pertanian padi sawah Desa Sambirejo Timur.
10. Benefit Cost Rasio (B/C) analisis untuk mengetahui keuntungan terhadap

usahatani padi sawah di Desa Sambirejo Timur

Batasan Operasional

1. Penelitian ini dilakukan di Desa Sambirejo Timur, tang terletak di
Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang.

2. Padi sawah adalah komoditas yang dikaji.

3. Petani padi sawah di Desa Sambirejo Timur, Kecamtan Percut Sei Tuan,
Kabupaten Deli Serdang, merupakan sebagai subjek penelitian.

4. Studi penelitian dilakukan pada tahun 2025.



DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN
Luas dan Batasan Wilaya Desa Sambirejo Timur

Luas di Desa Sambirejo Timur yaitu 416 Ha/m? dengan jumlah populasi
sebesar 28.427, jumlah jiwa dan kepala keluarga di Desa Sambirejo Timur sebesar
8.500 kepala keluarga. Desa Sambirejo Timur terletak di ketinggiannya berkisar
antara 0 hingga 25 meter di atas permukaan laut (Mdpl). Batas Desa Sambirejo

Timur adalah sebagai berikut :

1. Bandar Klippa, Desa Tembung, dan Sei Rotan berada di sebelah Utara.
2. Desa Tembung terletak di sebelah Barat.
3. Desa Bandar Klippa terletak di sebelah Selatan.

4. Sebelah Timur, Desa Sena berada di Kecamatan Batang Kuis.
Desa Sambirejo Timur memiliki 11 Dusun, yaitu sebagai berikut:

1. Dusun I Melati

2. Dusun Il Mawar

3. Dusun III Melur

4. Dusun IV Anggrek

5. Dusun V Dahlia

6. Dusun VI Kenangan
7.  Dusun VII Tanjung
8. Dusun VIII Cempaka
9. Dusun IX Seroja

10. Dusun X Raya

11. Dusun XI Bakung
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Keadaan Penduduk

Desa Sambierjo Timur memiliki keanekaragaman suku dan budaya antara lain
beberapa suku termasuk Jawa, Mandailing, Batak, Minang, dan Melayu.
Masyarakat Desa Sambirejo Timur menjunjung tinggi nilai gotong-royong dan
kerja sama yang baik antar sesama warga. Dari dahulu hingga sekarang sikap saling
kerja sama serta keramahan selalu ada pada diri setiap warga di Desa Sambirejo
Timur. Hidup dalam rasa kekeluargaan yang besar menjadikan masyarakat Desa

Sambirejo Timur hidup dengan baik dan rukun.

Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah populasi menurut jenis kelamin menunjukkan rasio jumlah laki-laki dan
perempuan di suatu wilayah tabel berikut menujukkan jumlah populasi sesuai

dengan jenis kelamin di Desa Sambirejo Timur.

Tabel 4. Jumlah penduduk menurut jenis kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 14.991
2 perempuan 13.436

Jumlah 28.427

Sumber : Kantor Desa Sambirejo Timur, 2024

Berdasarkan Data Statistik Kantor Desa Sambirejo Timur, Kecamatan Percut Sei
Tuan, tahun 2024, total penduduk di Desa Sambirejo Timur berjumlah 28.427 jiwa.
Dengan jumlah berjenis kelamin laki-laki sebesar 14.991 jiwa merupakan 52,7 %
dari jumlah penduduk dan Perempuan sebesar 13.436 jiwa merupakan 47,3 %. Ini
menunjukkan bahwa di Sambirejo Timur ada lebih banyak laki-laki dari pada

perempuan.
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Karakteristik Sampel

Desa Sambirejo Timur, yang terletak di Kecamatan Percut Sei Tuan, karakteristik
sampel penelitian mencerminkan keadaan petani yang terlibat dalam budidaya padi.
Adapun karakteristik responeden dikelompokkan berdasarkan umur petani, jenis
kelamin, Pendidikan terakhir dan berdasarkan luas lahan pertanian. Tabel berikut

menunjukkan karakteristik sampel.

Tabel 5. Karakteristik sampel berdasarkan umur petani padi sawah di Desa Sambirejo
Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang

No Umur Jumlah Presentase %
1 30-40 3 9,38%
2 41-50 4 12.50%
3 51-60 10 31.23%
4 61-70 11 34.38%
5 71-80 2 12.50%
Total 30 100%

Sumber: data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 5 . diatas Desa Sambirejo Timur memiliki mayoritas petani
berusia 51 hinggah 60 tahun. Ini menunjukkan bahwa tenaga kerja yang lebih tua
mendominasi pertanian desa. Petani yang lebih tua ini memiliki banyak
pengetahuan dan pengalaman dalam mengelola lahan pertanian, namun memiliki
rendahnya ketersediaan untuk mengadopsi inovasi dan teknologi pertanian baru.
Hal ini juga mungkin berdampak pada kurangnya minat dari pekerja pertanian
muda, oleh karena itu perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan petani berusia lanjut serta meningkatkan minat tenaga kerja muda di

sektor pertanian.
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Tabel 6. Karakteristik sampel berdasarkan jenis kelamin petani padi sawah di Desa
Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang

No Jenis kelamin Jumlah (orang) Prenstase %
1 Laki — laki 26 86.67 %
2 Perempuan 4 13.33 %
Total 30 100 %

Sumber: data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 6 diatas, Desa Sambirejo Timur memiliki mayoritas petani adalah
laki-laki. Data menunjukkan bahwa lebih banyak petani laki-laki dari pada
perempan, dengan 26 orang, atau 86.67% dari total. Ini membuktikan bahwa sektor
pertanian pada desa ini masih didominasi oleh tenaga kerja laki-laki. Perbandingan
ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti tradisi dan budaya, atau mungkin

karena pekerjaan pertanian yang lebih banyak memerlukan tenaga fisik yang kuat.

Tabel 7. Karakteristik Sampel Berdasarkan Tingkat Pendidikan Petani Padi Sawah di
Desa Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang

No Tingkta Pendidikan Jumlah (Orang) Presentase
1 SD 20 66.67%
2  SMP 7 23.33%
3  SMA 2 6.67%
4  Sarjana 1 3.37%
Total 30 100%

Smber : Data Primer diolah, 2025

Tabel 7 menunjukkan bahwa Sebagian besar petani di Sambirejo Timur hanya
memiliki Pendidikan sekolah dasar (SD) yaitu 20 orang, atau 66.67% dari total.
Tersebut menunjukkan bahwa mayoritas petani di Desa Sambirejo Timur
mempunyai latar belakang Pendidikan relative rendah. Berpendidkan rendah dapat
mempengaruhi kemampuan petani mengadopsi teknologi dan inovasi baru dalam
pertanian, sehingga dapat berdampak pada produktivitas dan efisiensi pertanian di

desa ini.
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Tabel 8. Karakteristik Sampel Berdasarkan Luas Lahan Petani Padi Sawah di Desa
Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang

No Luas lahan (Ha) Jumlah (orang) Presentase %
1 04-0,6 13 43.33%
2 08-09 6 20%
3 1-12 11 36.67%
Total 30 100%

Sumbel: Data Primer diolah, 2025

Menurut tabel 8, Desa Sambirejo Timur memiliki mayoritas petani memiliki luas
lahan pertanian antara 0,4-0,6 hektar. Ini mengindikasikan bahwa mayoritas petani
di komunikasi ini mengelola area pertanian yang kucup terbatas. Luas lahan yang
terbatas dapat mempengaruhi kemampuan petani dalam meningkatkan produksi
dan pendapatan, sehingga perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan efisiensi dan
produktivitas pertanian di lahan yang tersedia. Dengan demikian, petani di Desa

Sambirejo Timur dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan mereka.

Tabel 9. Karakteristik Sampel Berdasarkan Lama Berusahatani Padi Sawah padi Desa
Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang

No Lama berusahatani (tahun) Jumlah (orang) Presentase %
I 520 9 30%
2 2130 7 23%
3 3140 8 27%
4  41-50 6 20%
Total 30 100%

Sumber: data primer diolah, 2025

Dari tabel 9 yang tertera di atas, terlihat di Desa Sambirejo Timur, mayoritas petani
memiliki pengalaman berusahatani antara 5-20 tahun. Ini mengindikasikan bahwa
mayoritas petani di kawasan ini telah memiliki pengetahuan yang memadai dalam
mengatur lahan pertanian, sehingga mereka dapat meningkatkan kemampuan dan

pengetahuan dalam menghadapi tantangan dan peluang di sektor pertanian.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Biaya Produksi Usahatani

Biaya usahatani merupakan pengeluaran yang terjadi selama musim tanam padi.
Biaya variabel dan biaya tetap merupakan bagian dari biaya usahatani, biaya
variabel mencakupi biaya sarana produksi ( biaya benih, biaya pupuk, dan biaya
pestisida) dan biaya Tenaga Kerja. Biaya tetap (biaya penyusutan alat, sewa lahan,

dan sewa jetor).
Biaya Variabel

Ialah jumlah biaya yang dikeluarkan dalam setiap kegiatan produksi. dikeluarkan
tersebut akan menghasilkan atau menentukan hasil dari produksi. Biaya variabel di

kelompokkan dalam biaya saran produksi dan biaya Tenaga kerja.

Benih, pupuk, pestisida dan tenaga kerja adalah semua komponen yang membentuk
variabel biaya. Dalam menjalankan usahatani padi sawah terdapat bebarapa klaster
yang dikelompokan berdasarkan luas lahan petani, untuk menyarankan petani
dengan luas lahan berapa hektar yang lebih efektif dan menguntungkan. Biaya

variabel usahatani berdasarkan klaster luas lahan dapat dilihat dari tabel di bawah.

Table 10. pengelompokkan biaya variabel berdasarkan luas lahan petani

Luas Biaya sarana produksi Tenaga kerja Total biaya
lahan Benih Pupuk Pestisida variabel
04-0.6 Rp.412.923 Rp. 328.308 Rp. 280.308  Rp. 2.985.385 Rp. 4.006.924
0.8-0.9 Rp.593.333 Rp. 1.020.833  Rp.350.000  Rp. 5.070.000 Rp. 7.034.166
1-1.2 Rp. 724.545 Rp. 1.260.636  Rp. 482.727  Rp. 6.031.364 Rp. 8.499.272

Rata —rata Rp. 6.513.454

Sumber : Data Primer diolah 2025
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tabel data 10 diatas pengelompokkan petani berdasarkan luas lahan pertanian,
memiliki 3 katagori; petani memiliki luas lahan 0.4-0.6 ha, petani 0.8-0.9 ha, dan
petani 1-1.2 ha. Dengan jumlah dari biaya variabel memiliki jumlah rata-rata
sebesar Rp. 6.513.454. data tersebut memiliki perbedaan dalam penggunaan biaya
variabel yang menandakan efisiensi dalam penggunaan input produksi.
Dikarenakan jumlah biaya variabel dengan luas lahan terkecil yaitu 0.4-0.6 Ha tidak

lebih besar dengan petani yang memiliki luas lahan terbesar yaitu 1-1,2 Ha.
Biaya Sarana Produksi

Biaya benih, pupuk, pestisida, dan biaya lainnya adalah komponen dari biaya
produksi padi sawah. Tabel di bawah ini menunjukkan biaya rata-rata untuk sarana
produksi padi sawah di Desa Sambirejo Timur, Kecamatan Percut Sei Tuan,

Kabupaten Deli Serdang .

Tabel 11. Rata-rata biaya sarana produksi usahatani padi sawah Desa Sambirejo Timur
Kecamatan Percut Sei Tuan kabupaten Deli Serdang

No Uraian Volume (Unit) Nilai (Rp)
1 Benih 25,47 (kg) 563.267
2 Pupuk
Urea 164,67 (kg) 378.733
Phospat 164 (kg) 426.400
Za 20 (kg) 106.000
Jumlah Rp. 1.474.400
3 Pestisida
Colombus 1.04 (liter) Rp. 202.727
Metomil 1.03 (kg) Rp. 260.526
Roundup 1.02 (liter) Rp. 100.000
Regen 500 (ml) Rp. 110.000
Bentan 70 (grm) Rp. 38.000
Jumlah Rp. 712.053
Total biaya Rp. 2.186.453

Sumber : Data primer diolah 2025
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Tabel 11 menunjukkan bahwa usahatani padi sawah Desa Sambirejo Timur,
Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, membayar rata-rata Rp.
2.186.453 untuk sarana produksi, dan benih rata-rata adalah Rp. 22.000/kg.
penggunaan benih padi dalam 1 hektar luas lahan memiliki rata-rata 25,47 kg/Ha

dengan total produksi sebesar 6-7 ton/Ha.

Petani padi sawah di Desa Sambirejo Timur umumnya menggunakan banih varietas
unggul yaitu Inpari (Padi Inbrida Irigasi ). Selain itu jenis pupuk yang digunakan
petani Benih padi sawah menggunakan pupuk Urea, Fosfat dan ZA, penggunaan
pupuk Urea dan Fosfat bermanfaat untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman,
seperti pertumbuhan batang padi yang kokoh dan isi gabah yang dihasilkan lebih
besar dan berisi. Dan Pupuk Za dapat meningkatkan rimbunan tanaman dan

produksi biji.

Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja untuk budidaya padi basah di Desa Sambirejo Timur, Kecamatan
Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, meliputi aktivitas penyemaian |,
pengolahan lahan,, Penanaman, pemupukan, pemeliharaan, kegiatan pemanenan
dan biaya tambahan. Tabel dibawah ini menunjukkan biaya tenaga kerja rata-rata

untuk budidaya padi sawah di Desa Sambirejo Timur.

Tabel 12. Rata-rata biaya tenaga kerja usahatani padi Sawah Desa Sambirejo Timur
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang

No Uraian Volume (TK) Nilai (Rp)
1 Pengolahan lahan 2 Rp. 80.000

2 Penyemaian 1 Rp. 80.000

3 Penanaman 6 Rp. 1.274.167

4 Pemupukan 1 Rp. 80.000

5 Pemeliharaan 1 Rp. 80.000

6 Pemanenan 6 Rp. 2.935.000

i Total Biaya Rp. 4.519.167

Sumber :Data primer diolah 2025
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Tabel diatas menunjukkan bahwa pertanian padi sawah di Desa Sambirejo Timur
membutuhkan tenaga kerja rata-rata sebesar Rp. 4.519.167. Penggunaan tenaga
kerja untuk proses usahatani ada beberapa masih menggunakan tenaga kerja
keluarga yaitu dalam proses Pemeliharaan, Penyemaian dan Pemupukan. Proses

kegiatan penanaman dan Pemanenan menggunakan tenaga kerja non-keluarga.

Dalam bisnis pertanian padi sawah pekerja melakukan pekerjaan selama 8 jam kerja
dalam sehari yaitu dari jam 07.00 - 11 .00 siang dan dilanjutkan di 13.00-16.00 sore.
Sistem upah penanaman dan pemanenan menggunakan sistem upah borongan
yang di mana petani akan membayar kepada pihak pemborong setiap per rantai nya.
Jadi besarnya pembayaran upah borongan kepada pekerja penanam dan panen akan
ditanggung oleh pihak pemborong, karena pemilik lahan telah membayar penuh

kepada pihak pemborong.

Biaya Tetap

Biaya yang tidak akan berubah disebut biaya tetap. Studi ini akan menghitung biaya
tetap untuk Desa Sambirejo Timur, yang mencakup penyusutan alat ( cangkul dan
penyemprotan), sewa lahan dan biaya sewa jetor selama masa tanam. Tabel di
bawah ini menunjukkan biaya tetap rata-rata untuk budidaya padi sawah di Desa

Sambirejo Timur, Kecamatan Percut Sei Tuan.

Tabel 13. Rata-rata biaya tetap petani padi sawah Desa Sambirejo Timur Kecamatan Percut
Sei Tuan kabupaten Deli Serdang.

No Uraian Rata-rata biaya tetap (Rp/MT/Ha)
1.  Penyusutan alat : Sprayer Rp. 41.999
Cangkul Rp. 3.962

Jumlah Rp. 45.961
2. Sewa lahan Rp. 1.957.778
3. Sewa jetor/traktor Rp. 1.365.000

Jumlah Rp. 3.322.778

Total Biaya Rp. 3.368.739

Sumber : Data Primer diolah 2025
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Tabel 14. Biaya tetap berdasarkan klaster kelompok luas lahan

Luas Penyusutan Sewa lahan Sewas jetor Total biaya
lahan tetap

04-0.6 Rp. 37.557 Rp. 1.294.872 Rp. 888.462 Rp. 2.220.890

0.8-0.9 Rp. 50.434 Rp. 2.333.333 Rp. 1.458.333 Rp. 3.842.100

1-1.2 Rp. 51.249 Rp. 2.527.273 Rp. 1.845.455 Rp. 4..423.840
Sumber: Data Primer diolah 2025

Berdasarkan tabel ini, biaya tetap rata-rata untuk budidaya padi di Desa Sambirejo
Timur adalah Rp. 3.368.739. selain itu, total pengeluaran tetap per klaster lahan
menunjukkan kenaikan sejalan dengan bertambahnya luas area pertanian. Petani di
Desa tersebut memiliki biaya sewa lahan pertanian yang dibayar per tahun dan per
musim tanam. Tidak semua petani di Desa Sambirejo Timur memiliki lahan petani
milik sendiri. Penggunaan jetor/traktor dilakukan untuk proses pengolahan lahan
pertanian sebelum ditanam padi. Penggunaan jetor atau traktor dapat
mempermudah dan mempersingkat waktu Petani dalam proses pengolahan lahan

pertanian.

Biaya Total Produksi

Biaya yang berfluktuasi dan pengeluaran untuk partisipasi kegiatan yang muncul
dalam fase produksi menentukan keseluruhan biaya produksi. Dalam sektor
pertanian, penyusutan peralatan, sewa tanah, dan sewa pompa air adalah biaya
tetap. Pengeluaran untuk upah pekerja, fasilitas produksi meliputi jenis yang
bervariasi. Dalam beberapa klaster, Rata-rata biaya produksi petani disajikan
beberapa luas yang menanam padi di wilayah Desa Sambirejo Timur, Kabupaten

Deli Serdang, disajikan dalam tabel berikut ini .
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Tabel 15. biaya total produksi berdasarkan klaster luas lahan

Luas lahan Biaya variabel Biaya tetap Biaya total produksi
0.4-0.6 Rp. 4.006.924 Rp. 2.220.890 Rp. 6.227.814
0.8-0.9 Rp. 7.034.166 Rp. 3.842.100 Rp. 10.876.266

1-1.2 Rp. 8.499.272 Rp. 4.423.840 Rp. 12.923.112

Sumber : Data Primer diolah 2025

Dapat dilihat data diatas total biaya produksi pada klaster luas lahan yang
dikelurakan selama satu kali musim tanam cenderung lebih tinggi dibandingkan
dengan yang memiliki bidang tanah sempit. Dikarenakan besarnya lahan yang
dimiliki maka biaya input akan membutuhkan jumlah yang lebih besar. Adapun

rata-rata biaya produksi keseluruhan luas lahan tercantum pada tabel dibawah.

Tabel 16. Rata-rata biaya produksi petani padi sawah di Desa Sambirejo Timur

No Uraian Nilai (Rp)
1  Biaya variable a. Biaya sarana produksi Rp. 2.186.453
b. Biaya Tenaga Kerja Rp. 4.519.167
Jumlah Rp. 6.705.620
2 Biaya Tetap Rp. 3.368.739
Jumlah Rp. 3.368.739
Total Biaya Produksi Rp. 10.074.359

Sumber :Data primer diolah 2025

Berdasarkan tabel 16 diatas menyatakan total biaya variable petani Desa Sambirejo
Timur sebesar Rp. 6.705. 620. Biaya benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja
digunakan untuk menghitung biaya. Petani Sambirejo Timur harus membayara Rp.
3.368.739 untuk biaya peralatan yang rusak, sewa sawah, dan sewa traktor untuk
mengelolah lahan pertanian. Seperti yang ditunjukkan dibawah ini, total biaya

diperoleh dengan menjumlahkan biaya tetap dan variabel:
TC=FC+VC

Keterangan : TC : biaya total
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TFC : total biaya tetap

TVC : total biaya variabel

Jadi total biaya produksi adalah Rp. 6.705. 620 + Rp. 3.368.739 =Rp. 10.074.359.
dengan demikian, kita dapat menghitung bahwa biaya rata-rata petani di Desa

Sambirejo Timur, Kecamatan Percut Sei Tuan, adalah Rp. 10.074.359.

Penerimaan Usahatani

Di Desa Sambirejo Timur, yang terletak di Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten
Deli Serdang, pendapatan dari budidaya padi dapat dihitung dengan mengalikan
total produksi dengan harga per kilogram. Tabel 17 di bawah ini menunjukkan
penghasilan rata-rata petani bedasarkan klaster dari budidaya padi di Desa

Sambirejo Timur, Kecamtan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang.

Tabel 17. Total penerimaan usahatani berdasarkan klaster luas lahan

Luas lahan  Produksi (Kg) Harga (Rp) Total penerimaan
0.4-0.6 3.177 6.262 Rp. 19.849.374
0.8-0.9 5.667 6.333 Rp. 35.889.111
1-1.2 7.136 6.273 Rp. 44.764.128
Rata-rata 5.327 6.289 Rp. 33.515.871

Sumber : Data primer diolah 2025

Tabel menunjukkan bahwa kelompok dengan area terbesar memiliki pendapatan
tertinggi, dan kelompok dengan area terkecil memiliki pendapatan terendah. Ini
menunjukkan bahwa produksi meningkat seiring dengan luas lahan yang
dibudidayakan, yang menghasilkan peningkatan pendapatan petani. Biaya
keseluruhan penerimaan usahatani padi sawah di Desa Sambirejo Timur dapat

dilihat pada tabel dibawah.
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Tabel 18. Total Penerimaan Usahatani Padi Sawah Di Desa Sambirejo Timur Kec. Percut
Sei Tuan Kab, Deli Serdang

No Keterangan Nilai

1 Harga rata-rata padi (Rp) Rp. 6.280

2 Jumlah rata-rata produksi padi (Kg/Ha) Rp. 5.127
Jumlah Rp. 32.197.560

Sumber :Data primer diolah 2025

Jumlah harga jual dan produksi para petani menentukan penerimaan total. Petani
menjual hasil panennya dalam bentuk GKP, yang merupakan singkatan dari “gabah
kering panen” yang dimana hasil yang didapatkan langsung dijual tanpa adanya
proses penjemuran. Dan untuk harga jual produksi pada saat penelitian rata-rata
berjumlah Rp. 6.280. Dapat dilihat pada tabel 18 diatas Hasil total penerimaan

usahatani padi sawah di Desa Sambirejo Timur berjumlah Rp. 32.197.560.

Pendapatan Usahatani

Tabel dibawah menunjukkan perbandingan rata-rata pendapatan dari budidaya padi
di Desa Sambirejo Timur, yang terletak di Kecamatan Percut Sei Tuan Di
Kabupaten Deli Serdang, karena pendapatan petani padi dihitung dengan total

pendapatan dikurangi semua biaya yang terikat dengan produksi.

Tabel 19. Total Pendapatan Petani Padi Sawah Di Desa Sambirejo Timur Kec. Percut Sei
Tuan Kab. Deli Serdang

No Keterangan Nilai

1 Total penerimaan (Rp) Rp. 32.197.560.

2 Rata-rata biaya produksi (Rp/Ha) Rp. 10.074.359.
Jumlah Rp. 22.123. 201

Sumber :Data primer diolah 2025

Tebel 19 menunjukkan bagaimana selisih antara total pendapatan petani dan biaya
produksi rata-rata mereka selama satu musim tanam menghasilkan total

penghasilan mereka. Dalam tabel tersebut, tercatat bahwa total penerimaan petani
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padi sawah mencapai Rp 32.197.560 per hektar, dengan biaya produksi yang
sebesar Rp 10.074.359 per hektar. Namun berdasarkan rumus pendapatan biaya

produksi rata-rata per hektar Adalah Rp. 22.123.201.

[=TR-TC

Keterangan : I = Pendapatan/Income

TR = Total Penerimaan

TC = Biaya produksi

Maka diperoleh pendapatan bersih atau keuntungan petani sebesar Rp 22.123. 201
per hektar. Nilai pendapatan usahatani berdasarkan pengelompokkan luas lahan
menunjukkan sebesapa besar perbedaan hasil yang didapatkan petani yang

memilik area lahan kecil dengan besar.

Tabel 20. Total pendapatakan usahatani padi sawah berdasarkan klaster luas lahan

Luas lahan Total penerimaan Biaya total produksi  Total pendapatan

0.4-0.6 Rp. 12.894.374 Rp. 6.227.814 Rp. 13.666.560
0.8-0.9 Rp. 35.889.111 Rp. 10.876.266 Rp. 25.012.845
1-1.2 Rp. 344.764.128 Rp. 12.923.112 Rp. 31.841.016

Sumber : Data Primer diolah 2025

Angka ini menunjukkan bahwa kegiatan usahatani padi sawah di wilayah tersebut
memberikan keuntungan yang cukup besar bagi petani. Pendapatan yang diperoleh
mencerminkan hasil dari efisiensi petani dalam mengelola input produksi, seperti
benih, pupuk, tenaga kerja, dan sarana produksi lainnya. Meskipun terdapat biaya
produksi yang cukup besar, namun hasil produksi yang diperoleh mampu menutupi
seluruh biaya tersebut dan masih menghasilkan sisah yang signifikan sebagai

keuntungan.
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Analisis R/C Ratio

Analisis Return To Cost Ratio atau R/C Ratio digunakan untuk mengukur
perbandingan antara peneriman usaha dengan biaya total. Perbandingan ini
digunakan untuk mengetahui apakah usahatani padi sawah pada Desa penelitian
menguntungkan ataupun usahatani tersebut tidak memiliki kelayakan untuk
mengembangkan usahatani tersebut. Penentuan nilai ratio berdasarkan perhitungan

nilai ratio.
TR
R/C Ratio =—
TC

32.197.560
©10.074.359

=3.195= 3.1

Berdasarkan hasil diatas menunjukan nilai R/C Ratio sebesar 3.1 yang dimana nilai
tersebut, nilai R/C Ratio >1 yang menunjukan bahwa usahatani padi sawah Desa
Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang layak untuk
dikembangkan oleh para petani di Desa Sambirejo Timur, Kecamatan Percut Sei

Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara.

Nilai R/C Ratio sebesar 3.1 memikili arti bahwa setiap pengeluaran sebesar Rp. 1
dalam berusahatani akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp. 3,10. Dengan kata
lain, terdapat keuntungan sebesar Rp. 2.10 untuk setiap rupiah yang dikeluarkan.
Hal ini menunjukan bahwa usahatani padi sawah di Desa Sambirejo Timur
Kecamatan Percut Sei Tuan berada dalam kondisi sangat menguntungkan dan layak

untuk dikembangkan.
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Nilai ratio kelayakan berdasarkan pengelompokan luas lahan petani memiliki hasil
kelayakan yang bagus, walaupun dengan luas lahan yang kecil usahatani tetap
mengalami kelayakan. luas lahan dengan 0.4-0.6 Hektar memiliki nilai ratio
kelayakan 3.1, luas lahan 0.8-0.9 meiliki nilai R/C = 3.2, dan nilai ratio dengan luas
lahan terbesar yaitu 1-1.2 hektar memiliki nilai R/C = 3.4. nilai tersebut
mengartikan, walaupun dengan luas lahan kecil petani tetap dapat mengelola

usahtani secara efektif dan efisien.
Analisis B/C Ratio

Analisis Benefit To Cost Ratio merupakan satuan menilai untuk mengevaluasi
keuntungan suatu usahatani dengan membandingkan keuntungan yang diperoleh

dengan biaya yang dikeluarkan. Berikut perbandingan Analisi B/C ratio :
s

B/C Ratio = —
TC

_22.123.201
10.074.359

=2,195 = 2.1

Berdasarkan hasil diatas analisis B/C Ratio mempunyai nilai sebesar 2.1 yang
dimana nilai tersebut, nilai B/C Ratio > 1 yang menunjukan bahwa usahatani padi
sawah menunjukan adanya keuntungan dan layak dalam usahatani padi sawah di
Desa Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. Nilai
B/C ratio yang menunjukkan 2.1 mengartikan bahwa setiap pengeluaran sebesar
Rp. 1 oleh petani mampu menghasilkan keuntungan lebih dari dua kali lipat dari

biaya yang di keluarkan.
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Nilai ratio keuntungan berdasarkan pengelompokan luas lahan yaitu luas lahan
sebesar 0.4-0.6 Ha B/C = 2.1, nilai ratio dengan luas lahan 0.8-0.9 Ha sebesar 2.2
dan luas lahan yang tersebasar memiliki nilai B/C Ratio sebesar 2.4. hal tersebut
mengartikan bahwa usahtani padi sawah memiliki keuntungan dua kali lebih besar

dari pengeluaran.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

2.

Saran

. Hasil analisis kelayakan finansial menunjukkan bahwa nilai R/C Ratio

sebesar 3,1, yang berarti setiap biaya Rp 1 akan menghasilkan penerimaan
sebesar Rp 3,10. Dengan demikian, usahatani padi sawah di Desa Sambirejo
Timur tergolong layak dan menguntungkan.

Nilai B/C Ratio sebesar 2,1 menunjukkan bahwa usahatani ini masih
memberikan keuntungan sebesar 2,1 mengartikan bahwa setiap pengeluaran
sebesar Rp. 1 oleh petani mampu menghasilakn keuntungan lebih dari dua

kali lipat biaya yang dikeluarkan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat diberikan

yaitu :

. Petani padi di Desa Sambirejo Timur, Kecamatan Percut Sei Tuan,

Kabupaten Deli Serdang, terus melanjutkan usaha pertanian padi sawah. Hal
ini dikarenakan prospek yang cerak di masa depan. ,mareka sebaiknya juga
mencatat atau membuat pembukuan setiap kali musim tanam tiba agar bisa

melacak pengeluaran dan pendapatan yang didapat..
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Koesioner Penelitian

DAFTAR KOESIONER PENELITIAN

ANALISIS PENDAPATAN PETANI PADI SAWAH DESA SAMBIREJO TIMUR
KECAMATAN PERCUT SEI TUAN KABUPATEN DELI SERDANG

A. Identitas
1. Nama
Umur
Jenis kelamin
Pendidikan terakhir
Luas lahan
Pengalaman berusahatani
Pekerjaan utama
Jumlah anggota keluarga

PN R WD

B. Biaya produksi

Harga

No Jenis kegiatan Volume Jumlah
satuan

1 Benih

2 | Pupuk

3 Pestisida

4 | Alat-alat
- Cangkul
- Parang




C. Tenaga kerja
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Budidaya. Luas Lahan Jumlah Jumlz'lh Jam kerja Upah tf:naga
Usahatani Orang Hari terja
Pengolahan
Lahan
Penyemaian
Penanaman
Pemupukan
Pemeliharaan
Panen
D. Panen
Luas Lahan Total Produksi Harga Jual Penerimaan
(Ha) (Per-Tanam) (Rp/Kg)
E. Biaya penyusutan Alat-Alat
1:" Jenis Alat Unit Ug:; lf;l;‘t }z;;g)a P e“(yl;‘;;‘ta“
2
3
4
5
6
1. Bagaimana status lahan yang bapak/ibu usahkan ?
2. Bagaimana kondisi lahan yang bapak/ibu olah?
3. Jenis benih apa yang sering bapak/ibu gunakan?
4. Kemana bapak/ibu menjual hasil panen?
5. Seberapa besar modal usaha dalam berusahatani ?
6. Jenis pola tanam yang digunakan ?
7. Berapa penghasilah bapk/ibu per sekali panen ?
8. Berapa kali bapak/ibu panen dalam setahun ?
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian

MAJELIS PEXDITRAN TISGGEPESELITEAN & FENGEVIHANE A% FINIPESAN PUSAT MUBANIAREY AR

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS PERTANIAN

NSy TeraknidkLan] Uspgsl Mot danaris Meputisan Badas Akred bl Fanipnal Pesgursan Tieggd He, ITESKBARFTIRE Ll
P st Aimimnernal: dalae Mukhisr Bactel Na. 2 Medan 70218 Teip, (H01) BE200 - BATIUSET Fax |DEE| AT - REITEOD
] dan G d - =

AT ALTUMSU04/F/2025 Medan, [T Syowal 1446 H
16 April 2025 M

: Permohomain Lzin Melokukin
Praktik Skripsi Mahasiswa

Kepada Yih:
Kepala Desa Sambirejo Timur

di—
Kee, Percat Sei Tuan

Awerfann alatbun Warahmatullahi Fabarakatid,

Dengan hormal, dalam rengks memenuhi kurikulum pendidikan ting di Fakultzs Perianian
UMSU Medan, mahasiswa yang akan menyelesaikan studinyn ierbebih dohulu harus melakukan
Sehubungan dengan ity kami mohon kepeda hapak untuk berkenan memberikan fein prakik skripsi
dengan judul *Analisis Pendapatan Petani Padi Sawah Desa Sambirgjo Timur Kecamatan Percut Sei
Tuan Kabupaten Deli Serdang” vang dibimbing oleh: Sumsherman, S8, M.Si. hagi mahasiswa
Fakultas Pertanian UMSL di bawah ini:

Hama + Dot Uit

NPFM L 2104300058

Semester Jurusan VT {Delapan) £ Agribasnis
Selunjutnya mengenod ketentuan — ketentuan ynng diperlukan akan dipenubi oleh mahasiswe yang
bersanpkutan sehagaimans mestinyL

Demikinn permohonan ini knmi sampaikan stas perhatian dan persetujuan yung diberikan kami
ucapkan terima kisih, Akhimya semops selamatiah kit semu, Amin,

Wireserfearrts aterinem Wirahmatufahi, Waboratatuf,

Tembusan |
1. ¥th. Wakil Reldor [ UMSL di Medan

2. Pertinggal -



Lampiran 3. Surat Ijin penelitian dari Kantor Desa Sambirejo Timur

PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG
Kecamatan Percut Sei Tuan
Sambirejo Timur

Alamat ; Jalan Makmur Dusun Vil Tanjung Desa Sambirejo Timur Kode Pos: 20371

Momor 14T 1.’“""""1 Kepada Yih:
Lampiran 1= Delian Fakulins Pertaninn
Hal ¢ Iz Prakiik Skripsi Mahasiswy Universitas Muhammadiyah Sumatera Utars
-
Tempat

Sehubungnn dengan Sumt Dekan Fakultns Pertanion Universites Muhammadiyah Sumatera
Utarn Momaor @ 403113 ALVUMSU-04F 2025 Tanggal 16 April 2023 perthal Permobonan
lzin Melakuknn Praktik Skripsi Mahasiewa dari mahasiswa:

NPM Semester’Jurusan

Na Numa

1. | W1 UTAMI 2I0430005% | VI (Delapan) / Agribisnis

Menerangkan bahwwa kami Pemerintaban Desa Sambinejo Timur tidak merasa keberatan nams

tersebut  dintns melakuknn rn Praktik Skripsi Mshasiswa di Desa Sambirgje Timur

Kecamatan Percut Sei Tuan Kasbupaten Deli Serdang scjnk tanggal hingga
dan ngnr melnporkan ke kami hosil darl kegiatan tersebut

Demikian hal ini dissmpaiken ager dapat digunakan seperlunya.

Co ARSIF
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Lampiran 4. Data Sampel Responden Penelitian Di Desa Sambirejo Timur
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabpaten Deli Serdang.

No Nama Umur LI;;]Z;SH J enis. Pendidikan Pengalaman Jumlah
(tahun) (Ha) Kelamin (Tahun) Tanggungan
1 | Sri Raharjo 64 1 L SD 30 2
2 | Supratok 55 1 L SMA 30 2
3 | Salim 60 0.8 L SD 30 5
4 | Sadimun 73 0.8 L SD 50 4
5 | Boniem 65 04 P SD 35 5
6 | Mahudi 76 0.4 L SD 50 1
7 | Broto 63 0.6 L Sarjana S1 35 1
8 | Regar 38 0.4 L SMP 5 2
9 | Jana 61 04 L SD 10 4
10 | Didit 52 0.4 L SD 20 2
11 | Parina 67 0.4 P SD 50 1
12 | Surahmad 40 0.8 L SMP 20 2
13 | Rianto 52 1 L SD 30 2
14 | Sariono 44 1 L SMP 20 1
15 | Basir 64 1 L SD 35 3
16 | Suwardi 51 1 L SD 20 2
17 | Kusni 70 0.8 L SD 50 3
18 | Paijo 70 0.6 L SD 50 4
19 | Wiwitono 46 0.6 L SMP 20 2
20 | Sukardi 60 0.8 L SD 30 3
21 | Adi Kuntoro 55 1.2 L SD 35 4
2y | Endra 47 1.2 L SMP 20 3
Kesuma
23 | Gimin 60 1 L SD 30 3
24 | Rianto 64 1.2 L SD 35 2
25 | SriDewi 53 0.9 P SD 30 3
Erlina
26 | Tukiman 70 0.6 L SD 45 2
27 | Sudirman 65 0.6 L SD 35 3
2g | Muhammad 31 1.2 L SMA 12 2
Alim
29 | Harianti 55 0.6 P SMP 35 3
30 | Hariandi 46 0.6 L SMP 35 3
Jumlah 1717 23.3 932 79
Rata-Rata 57.23 0.78 31.07 2.63




Lampiran 5. Rata-Rata Biaya Penyusutan Petani Padi Di Desa Sambirejo Timur Kecamtan Percut Sei Tuan

Cangkul Sprayer
Ne nilai awal (Rp) Nilai Akhir (Rp) Umur (Tahun) Penyusutan Musim Tanam Penvusu::::::r-musim nilai awal (Rp) Nilai akhir (Rp) umur (tahun) penyusutan musim tanam penyusu:::ap::r musim
1 75,000 20,000 4 13,750 3 4,583 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
2 75,000 20,000 4 13,750 3 4,583 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
3 75,000 20,000 4 13,750 3 4,583 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
4 75,000 20,000 6 9,166 3 3,055 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
5 75,000 20,000 5 11,000 3 3,666 450,000 100,000 5 70,000 3 23,333
6 75,000 20,000 6 9,166 3 3,055 450,000 100,000 5 70,000 3 23,333
7 75,000 20,000 5 11,000 3 3,666 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
8 75,000 20,000 5 11,000 3 3,666 450,000 100,000 5 70,000 3 23,333
9 75,000 20,000 4 13,750 3 4,583 450,000 100,000 5 70,000 3 23,333
10 75,000 20,000 4 13,750 3 4,583 450,000 100,000 5 70,000 3 23,333
11 75,000 20,000 6 9,166 3 3,055 450,000 100,000 5 70,000 3 23,333
12 75,000 20,000 4 13,750 3 4,583 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
13 75,000 20,000 4 13,750 3 4,583 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
14 75,000 20,000 4 13,750 3 4,583 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
15 75,000 20,000 5 11,000 3 3,666 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
16 75,000 20,000 4 13,750 3 4,583 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
17 75,000 20,000 6 9,166 3 3,055 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
18 75,000 20,000 6 9,166 3 3,055 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
19 75,000 20,000 4 13,750 3 4,583 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
20 75,000 20,000 5 11,000 3 3,666 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
21 75,000 20,000 5 11,000 3 3,666 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
22 75,000 20,000 4 13,750 3 4,583 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
23 75,000 20,000 4 13,750 3 4,583 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
24 75,000 20,000 5 11,000 3 3,666 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
25 75,000 20,000 5 11,000 3 3,666 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
26 75,000 20,000 5 11,000 3 3,666 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
27 75,000 20,000 5 11,000 3 3,666 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
28 75,000 20,000 4 13,750 3 4,583 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
29 75,000 20,000 5 11,000 3 3,666 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
30 75,000 20,000 5 11,000 3 3,666 900,000 200,000 5 140,000 3 46,666
jumlah 2,250,000 600,000 142 356,580 920 118,846 24,300,000 5,400,000 150 3,780,000 20 1,259,982
Rata-rata 75,000 20,000 4.73 11,886 3 3,962 810,000 180,000 5 126,000 3 41,999
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Lampiran 6. Rata-rata total biaya tetap
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Cangkul

Sprayer

Sewa Lahan

Sewa Jetor .
No | Penyusutan | Penyusustan Per musim | per musim Biaya Tetap
per musim | per musim (Rp/thn) tanam tanam (Rp)
tanam tanam

1 4,583 46,666 7,500,000 2,500,000 1,750,000 4,301,249
2 4,583 46,666 7,500,000 2,500,000 1,750,000 4,301,249
3 4,583 46,666 7,000,000 2,333,333 1,400,000 3,784,582
4 3,055 46,666 7,000,000 2,333,333 1,400,000 3,783,054
5 3,666 23,333 3,750,000 1,250,000 700,000 1,976,999
6 3,055 23,333 3,750,000 1,250,000 700,000 1,976,388
7 3,666 46,666 4,000,000 1,333,333 1,050,000 2,433,665
8 3,666 23,333 3,750,000 1,250,000 700,000 1,976,999
9 4,583 23,333 3,750,000 1,250,000 700,000 1,977,916
10 4,583 23,333 3,750,000 1,250,000 700,000 1,977,916
11 3,055 23,333 3,750,000 1,250,000 700,000 1,976,388
12 4,583 46,666 7,000,000 2,333,333 1,400,000 3,784,582
13 4,583 46,666 7,500,000 2,500,000 1,750,000 4,301,249
14 4,583 46,666 7,500,000 2,500,000 1,750,000 4,301,249
15 3,666 46,666 7,500,000 2,500,000 1,750,000 4,300,332
16 4,583 46,666 7,500,000 2,500,000 1,750,000 4,301,249
17 3,055 46,666 7,000,000 2,333,333 1,400,000 3,783,054
18 3,055 46,666 4,000,000 1,333,333 1,050,000 2,433,054
19 4,583 46,666 4,000,000 1,333,333 1,050,000 2,434,582
20 3,666 46,666 7,000,000 2,333,333 1,400,000 3,783,665
21 3,666 46,666 7,800,000 2,600,000 2,100,000 4,750,332
22 4,583 46,666 7,800,000 2,600,000 2,100,000 4,751,249
23 4,583 46,666 7,500,000 2,500,000 1,750,000 4,301,249
24 3,666 46,666 7,800,000 2,600,000 2,100,000 4,750,332
25 3,666 46,666 7,000,000 2,333,333 1,750,000 4,133,665
26 3,666 46,666 4,000,000 1,333,333 1,050,000 2,433,665
27 3,666 46,666 4,000,000 1,333,333 1,050,000 2,433,665
28 4,583 46,666 7,800,000 2,600,000 2,100,000 4,751,249
29 3,666 46,666 4,000,000 1,333,333 1,050,000 2,433,665
30 3,666 46,666 4,000,000 1,333,333 1,050,000 2,433,665

Jumlah 118,846 1,259,982 | 176,200,000 | 58,733,329 40,950,000 101,062,157
Rata- 3,962 41,999 5,873,333 1,957,778 1,365,000 3,368,739

rata




Lampiran 7. Biaya Sarana Produksi Usahatani Padi Sawah Di Desa Sambirejo Timur Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang

No Luas Benih Pupuk Pestisida
Lahan Urea Phosfat ZA Colombus Metomil Roundup Regent Bentan
1 1 550,000 575,000 650,000 200,000 250,000
2 1 600,000 575,000 650,000 200,000 250,000
3 0.8 550,000 460,000 520,000 250,000 100,000
4 0.8 550,000 460,000 520,000 200,000 100,000
5 0.4 264,000 92,000 104,000 106,000 200,000 110,000
6 0.4 264,000 138,000 156,000 100,000 55,000
7 0.6 440,000 184,000 208,000 200,000 250,000
8 0.4 440,000 115,000 130,000 200,000 28,000
9 0.4 440,000 115,000 104,000 100,000 28,000
10 0.4 440,000 138,000 130,000 100,000 28,000
11 0.4 440,000 92,000 104,000 200,000 110,000
12 0.8 600,000 460,000 520,000 250,000 100,000
13 1 660,000 575,000 650,000 200,000 250,000
14 1 660,000 575,000 650,000 200,000 250,000
15 1 660,000 575,000 650,000 200,000 250,000
16 1 660,000 575,000 650,000 200,000 250,000
17 0.8 600,000 460,000 520,000 200,000 100,000
18 0.6 440,000 184,000 208,000 200,000 250,000
19 0.6 440,000 184,000 208,000 200,000 250,000
20 0.8 600,000 460,000 520,000 250,000 100,000
21 1.2 880,000 621,000 702,000 240,000 300,000
22 1.2 880,000 621,000 702,000 240,000 300,000
23 1 660,000 575,000 650,000 200,000 250,000
24 1.2 880,000 621,000 702,000 240,000 300,000
25 0.9 660,000 575,000 650,000 200,000 250,000
26 0.6 440,000 184,000 208,000 200,000 250,000
27 0.6 440,000 184,000 208,000 110,000 55,000
28 1.2 880,000 621,000 702,000 240,000 300,000
29 0.6 440,000 184,000 208,000 100,000 110,000
30 0.6 440,000 184,000 208,000 100,000 110,000
Jumlah 23.3 16,898,000 11,362,000 12,792,000 106,000 4,460,000 4,950,000 900,000 550,000 194000
Rata-rata 0.777 563,267 378733.33 426,400 106,000 202,727 260,526 100,000 110,000 38800
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Lampiran 8. Jumlah penggunaan biaya sarana produksi
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Pupuk Pestisida
No Luas Benih Z | Colombu | Metomi | Roundu | Regen | Bentan
Lahan Urea Phosfat . .
A | s(Liter) 1(Kg) | p(liter) | t(ml) | (gram)
1 1 25 250 250 1 1
2 1 30 250 250 1 1
3 0.8 25 200 200 1 1
4 0.8 25 200 200 1 1
5 0.4 12 40 40 20 1 500
6 0.4 12 60 60 1 100
7 0.6 20 80 80 1 1
8 0.4 20 50 50 1 50
9 0.4 20 50 40 1 50
10 0.4 20 60 50 1 50
11 04 20 40 40 1 500
12 0.8 25 200 200 1 1
13 1 30 250 250 1 1
14 1 30 250 250 1 1
15 1 30 250 250 1 1
16 1 30 250 250 1 1
17 0.8 25 200 200 1 1
18 0.6 20 80 80 1 1
19 0.6 20 80 80 1 1
20 0.8 25 200 200 1 1
21 1.2 40 270 270 1.2 1.2
22 1.2 40 270 270 1.2 1.2
23 1 30 250 250 1 1
24 1.2 40 270 270 1.2 1.2
25 0.9 30 250 250 1 1
26 0.6 20 80 80 1 1
27 0.6 20 80 80 500 100
28 1.2 40 270 270 1.2 1.2 500
29 0.6 20 80 80 1 500
30 0.6 20 80 80 1 500
J“l‘:"a 23.3 764 | 4940 4920 |20 | 228 18.6 102 | 3000 | 350
1?::2- 0.78 25.47 164.67 164 20 1.04 1.03 1.02 500 70




Lampiran 9. Penggunaan Tenaga Kerja
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N Penggunaan Tenaga Kerja (HK)
Luas Penyemaia | Pengolaha | Penanama | Pemupuka | Pemeliharaa
0 Nama Panen
Lahan n n Lahan n n n
1 | Sri Raharjo 1 1 1 7 1 1 7
2 | Supratok 1 1 1 7 1 1 7
3 | Salim 0.8 1 1 7 1 1 7
4 | Sadimun 0.8 1 1 7 1 1 7
5 | Boniem 04 1 1 3 1 1 5
6 | Mahudi 0.4 1 1 3 1 1 5
7 | Broto 0.6 1 1 5 1 1 5
8 | Regar 0.4 1 1 4 1 1 5
9 | Jana 0.4 1 1 4 1 1 5
10 | Didit 04 1 1 4 1 1 5
11 | Parina 04 1 1 4 1 1 5
12 | Surahmad 0.8 1 1 7 1 1 7
13 | Rianto 1 1 1 7 1 1 7
14 | Sariono 1 1 1 7 1 1 7
15 | Basir 1 1 1 7 1 1 7
16 | Suwardi 1 1 1 7 1 1 7
17 | Kusni 0.8 1 1 7 1 1 7
18 | Paijo 0.6 1 1 5 1 1 5
19 | Wiwitono 0.6 1 1 5 1 1 5
20 | Sukardi 0.8 1 1 7 1 1 7
21 | Adi Kuntoro 1.2 1 1 7 1 1 8
2y | Endra 1.2 1 1 7 1 1 8
Kesuma
23 | Gimin 1 1 1 1 1 1 7
24 | Rianto 1.2 1 1 7 1 1 8
25 | Sri Dewi 0.9 1 1 7 1 1 7
Erlina
26 | Tukiman 0.6 1 1 5 1 1 5
27 | Sudirman 0.6 1 1 5 1 1 5
2g | Muhammad 1.2 1 1 7 1 1 7
Alim
29 | Harianti 0.6 1 1 5 1 1 5
30 | Hariandi 0.6 1 1 5 1 1 5
Jumlah 23.3 30 30 170 30 30 187
Rata-rata 0.78 1.00 1 5.67 1.00 1.00 62; 33




Lampiran 10. Biaya Tenaga Kerja

Penggunaan Tenaga Kerja (RP)

Pengolahan

No Nama Luas Lahan | Penyemaian Lahan Penanaman | Pemupukan | Pemeliharaan Panen
1 | Sri Raharjo 1 80,000 80,000 1,625,000 80,000 80,000 3,750,000
2 | Supratok 1 80,000 80,000 1,625,000 80,000 80,000 3,750,000
3 | Salim 0.8 80,000 80,000 1,625,000 80,000 80,000 3,000,000
4 | Sadimun 0.8 80,000 80,000 1,625,000 80,000 80,000 3,000,000
5 | Boniem 0.4 80,000 80,000 600,000 80,000 80,000 1,500,000
6 | Mahudi 0.4 80,000 80,000 600,000 80,000 80,000 1,500,000
7 | Broto 0.6 80,000 80,000 900,000 80,000 80,000 2,250,000
8 | Regar 0.4 80,000 80,000 600,000 80,000 80,000 1,500,000
9 | Jana 0.4 80,000 80,000 600,000 80,000 80,000 1,500,000
10 | Didit 0.4 80,000 80,000 600,000 80,000 80,000 1,500,000
11 | Parina 0.4 80,000 80,000 600,000 80,000 80,000 1,500,000
12 | Surahmad 0.8 80,000 80,000 1,625,000 80,000 80,000 3,000,000
13 | Rianto 1 80,000 80,000 1,625,000 80,000 80,000 3,750,000
14 | Sariono 1 80,000 80,000 1,625,000 80,000 80,000 3,750,000
15 | Basir 1 80,000 80,000 1,625,000 80,000 80,000 3,750,000
16 | Suwardi 1 80,000 80,000 1,625,000 80,000 80,000 3,750,000
17 | Kusni 0.8 80,000 80,000 1,625,000 80,000 80,000 3,000,000
18 | Paijo 0.6 80,000 80,000 900,000 80,000 80,000 2,250,000
19 | Wiwitono 0.6 80,000 80,000 900,000 80,000 80,000 2,250,000
20 | Sukardi 0.8 80,000 80,000 1,625,000 80,000 80,000 3,000,000
21 | Adi Kuntoro 1.2 80,000 80,000 1,800,000 80,000 80,000 4,500,000
22 | Endra Kesuma 1.2 80,000 80,000 1,800,000 80,000 80,000 4,500,000
23 | Gimin 1 80,000 80,000 1,625,000 80,000 80,000 3,750,000
24 | Rianto 1.2 80,000 80,000 1,800,000 80,000 80,000 4,500,000
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25 | Sri Dewi Erlina 0.9 80,000 80,000 1,625,000 80,000 80,000 3,750,000
26 | Tukiman 0.6 80,000 80,000 900,000 80,000 80,000 2,250,000
27 | Sudirman 0.6 80,000 80,000 900,000 80,000 80,000 2,250,000
28 | Muhammad Alim 1.2 80,000 80,000 1,800,000 80,000 80,000 4,500,000
29 | Harianti 0.6 80,000 80,000 900,000 80,000 80,000 2,250,000
30 | Hariandi 0.6 80,000 80,000 900,000 80,000 80,000 2,250,000
Jumlah 23.3 2,400,000 2,400,000 38,225,000 2,400,000 2,400,000 87,750,000
Rata-rata 0.78 80000 80,000 1,274,167 80,000 80,000 2,925,000
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Lampiran 11. Total Biaya Produksi Padi Sawah Sekali Tanam

59

rata

No Jenis Biaya Total Bia).'a
Tenaga Kerja Benih Pupuk Pestisida Biaya Tetap Produksi
1 5,695,000 550,000 1,225,000 450,000 4,301,249 12,221,249
2 5,695,000 600,000 1,225,000 450,000 4,301,249 12,271,249
3 4,945,000 550,000 980,000 350,000 3,784,582 10,609,582
4 4,945,000 550,000 980,000 300,000 3,783,054 10,558,054
5 2,420,000 264,000 302,000 416,000 1,976,999 5,378,999
6 2,420,000 264,000 294,000 155,000 1,976,388 5,109,388
7 3,470,000 440,000 392,000 450,000 2,433,665 7,185,665
8 2,420,000 440,000 245,000 228,000 1,976,999 5,309,999
9 2,420,000 440,000 219,000 128,000 1,977,916 5,184,916
10 2,420,000 440,000 268,000 128,000 1,977,916 5,233,916
11 2,420,000 440,000 196,000 310,000 1,976,388 5,342,388
12 4,945,000 600,000 980,000 350,000 3,784,582 10,659,582
13 5,695,000 660,000 1,225,000 450,000 4,301,249 12,331,249
14 5,695,000 660,000 1,225,000 450,000 4,301,349 12,331,349
15 5,695,000 660,000 1,225,000 450,000 4,300,332 12,330,332
16 5,695,000 660,000 1,225,000 450,000 4,301,249 12,331,249
17 4,945,000 600,000 980,000 300,000 3,783,054 10,608,054
18 3,470,000 440,000 392,000 450,000 2,433,054 7,185,054
19 3,470,000 440,000 392,000 450,000 2,434,582 7,186,582
20 4,945,000 600,000 980,000 350,000 3,783,665 10,658,665
21 6,620,000 880,000 1,323,000 540,000 4,750,332 14,113,332
2 6,620,000 880,000 1,323,000 540,000 4,751,249 14,114,249
23 5,695,000 660,000 1,225,000 450,000 4,301,249 12,331,249
24 6,620,000 880,000 1,323,000 540,000 4,750,332 14,113,332
25 5,695,000 660,000 1,225,000 450,000 4,133,665 12,163,665
26 3,470,000 440,000 392,000 450,000 2,433,665 7,185,665
27 3,470,000 440,000 392,000 165,000 2,433,665 6,900,665
28 6,620,000 880,000 1,323,000 540,000 4,751,249 14,114,249
29 3,470,000 440,000 392,000 210,000 2,433,665 6,945,665
30 3,470,000 440,000 392,000 210,000 2,433,665 6,945,665
Jumlah 135,575,000 16,898,000 24,260,000 11,160,000 101,062,257 288,955,257
Rata- 4,519,167 563,267 808,667 372,000 3,368,742 10.074.359




Lampiran 12. Biaya Penerimaan Dan Pendapatan

60

No Nama LI;llllisn Produksi | Harga Penerimaan Biaya Produksi Pendapatan
1 Sri Raharjo 1 7,000 6,200 43,400,000 12,221,249 31,178,751
2 Supratok 1 6,000 7,000 42,000,000 12,271,249 29,728,751
3 Salim 0.8 6,000 6,200 37,200,000 10,609,582 26,590,418
4 Sadimun 0.8 4,000 6,200 24,800,000 10,558,054 14,241,946
5 Boniem 0.4 2,200 6,200 13,640,000 5,378,999 8,261,001
6 Mahudi 0.4 2,000 6,200 12,400,000 5,109,388 7,290,612
7 Broto 0.6 4,000 6,200 24,800,000 7,185,665 17,614,335
8 Regar 0.4 2,000 6,200 12,400,000 5,309,999 7,090,001
9 Jana 0.4 1,800 6,200 11,160,000 5,184,916 5,975,084
10 Didit 0.4 1,800 7,000 12,600,000 5,233,916 7,366,084
11 Parina 0.4 2,100 6,200 13,020,000 5,342,388 7,677,612
12 |  Surahmad 0.8 5,000 6,200 31,000,000 10,659,582 20,340,418
13 Rianto 1 7,000 6,200 43,400,000 12,331,249 31,068,751
14 Sariono 1 7,000 6,200 43,400,000 12,331,349 31,068,651
15 Basir 1 6,000 6,200 37,200,000 12,330,332 24,869,668
16 Suwardi 1 6,500 6,200 40,300,000 12,331,249 27,968,751
17 Kusni 0.8 6,000 6,200 37,200,000 10,608,054 26,591,946
18 Paijo 0.6 5,000 6,200 31,000,000 7,185,054 23,814,946
19 | Wiwitono 0.6 4,000 6,200 24,800,000 7,186,582 17,613,418

20 Sukardi 0.8 6,000 7,000 42,000,000 10,658,665 31,341,335

21 | Adi Kuntoro 1.2 8,000 6,200 49,600,000 14,113,332 35,486,668

22 | Endra Kesuma 1.2 8,000 6,200 49,600,000 14,114,249 35,485,751

23 Gimin 1 7,000 6,200 43,400,000 12,331,249 31,068,751

24 Rianto 1.2 8,000 6,200 49,600,000 14,113,332 35,486,668

25 | Sri Dewi Erlina 0.9 7,000 6,200 43,400,000 12,163,665 31,236,335

26 Tukiman 0.6 4,200 6,200 26,040,000 7,185,665 18,854,335

27 Sudirman 0.6 4,200 6,200 26,040,000 6,900,665 19,139,335

28 Mu}g&mad 1.2 8,000 6,200 49,600,000 14,114,249 35,485,751

29 Harianti 0.6 4,000 6,200 24,800,000 6,945,665 17,854,335
30 Hariandi 0.6 4,000 6,200 24,800,000 6,945,665 17,854,335

Jumlah 23.3 153,800 | 188,400 | 964,600,000 288,955,257 675,644,743
Rata-rata 0.7766667 | 5,127 6,280 32.197.560 10.074.359 22.123.201
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